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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Reproductive health education presents significant challenges for autistic students due to 
communication barriers and the abstract nature of the topic, which often requires specialized 
learning media to ensure understanding. This study aims to evaluate the effectiveness of 
interactive digital modules in improving Sekolah Luar Biasa (SLB) teachers' experience and 
competence in delivering reproductive health materials to autistic students. Using a quasi-
experimental, one-group, pre-test and post-test design, this study involved 18 teachers from 
SLBN Mutiara Bahari Sukabumi. Participants follow a structured mentoring program that 
uses digital modules integrating visual simulations, interactive elements, and clear audio 
explanations to simplify complex concepts. The results showed a statistically significant 
increase in teacher competence, evidenced by a substantial increase in the average 
comprehension score from pre-test to post-test. The improvement is very evident in key 
aspects such as understanding body boundaries, managing puberty changes, and 
implementing autism-friendly pedagogical strategies. This study concludes that interactive 
digital modules are an effective tool for bridging the teacher competency gap, facilitating the 
delivery of sensitive health topics in a concrete and structured manner. 
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ABSTRAK 
Pendidikan kesehatan reproduksi menghadirkan tantangan signifikan bagi murid autis karena hambatan komunikasi dan sifat topik 
yang abstrak, yang sering kali memerlukan penggunaan media pembelajaran khusus untuk memastikan pemahaman. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas modul digital interaktif dalam meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru Sekolah Luar 
Biasa (SLB) dalam menyampaikan materi kesehatan reproduksi kepada murid autis. Menggunakan desain kuasi-eksperimental 
dengan pendekatan pre-test dan post-test satu kelompok, penelitian ini melibatkan 18 guru dari SLBN Mutiara Bahari Sukabumi. 
Peserta mengikuti program pendampingan terstruktur menggunakan modul digital yang mengintegrasikan simulasi visual, elemen 
interaktif, dan penjelasan audio yang jelas untuk menyederhanakan konsep yang kompleks. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan signifikan secara statistik dalam kompetensi guru, yang dibuktikan dengan kenaikan nyata pada skor rata-rata 
pemahaman dari pre-test ke post-test. Peningkatan terlihat sangat jelas pada aspek-aspek kunci seperti pemahaman batasan tubuh, 
manajemen perubahan masa pubertas, dan penerapan strategi pedagogis yang ramah autis. Studi ini menyimpulkan bahwa modul 
digital interaktif merupakan alat yang sangat efektif untuk menjembatani kesenjangan kompetensi guru, memfasilitasi penyampaian 
topik kesehatan sensitif secara konkret dan terstruktur. 
Kata Kunci: guru pendidikan khusus; kesehatan reproduksi; kompetensi guru; modul digital interaktif; murid autis 
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INTRODUCTION 
Kesehatan reproduksi merupakan aspek penting yang perlu dipahami oleh semua individu, termasuk 
murid dengan autis, yang sering kali memiliki kebutuhan edukasi khusus (Maulidiyah, 2020). 
Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sangat diperlukan oleh semua remaja baik itu remaja 
normal maupun remaja dengan disabilitas (Yuliyanik, 2021). Pemahaman tentang kesehatan reproduksi 
membantu mereka mengenali dan memahami perubahan tubuh, serta pentingnya menjaga kesehatan 
diri, terutama ketika mulai memasuki usia remaja. Namun, untuk murid autis, pendidikan kesehatan 
reproduksi sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan, baik dari sisi penerimaan informasi maupun 
dalam proses pengajaran. Masa remaja anak autistik berawal pada usia yang berbeda-beda pada setiap 
individu. Autistik sendiri didefinisikan sebagai suatu gangguan perkembangan kompleks, yang biasanya 
muncul pada usia satu sampai tiga tahun (Maharani & Nadhirah, 2024). Anak autis adalah anak yang 
memiliki suatu gangguan perkembangan yang meliputi masalah komunikasi verbal maupun non-verbal 
dan interaksi sosial (Sari & Rahmasari, 2022). Teori ini juga didukung oleh penelitian yang mengatakan 
bahwa individu autis adalah individu yang sudah didiagnosis sejak sebelum berusia tiga tahun, yang 
memiliki tiga gangguan perkembangan dengan ciri utama, yaitu gangguan interaksi sosial, gangguan 
komunikasi, dan gangguan perilaku (Nugraheni & Tsaniyah, 2020). 

Anak dengan autis umumnya menunjukkan hambatan dalam perilaku, komunikasi, dan interaksi sosial 
yang berhubungan dengan adanya kelainan perkembangan pada sistem saraf. Kondisi ini menyebabkan 
anak mengalami kesulitan dalam memahami dan mengekspresikan komunikasi, menanggapi 
rangsangan sosial, serta membangun hubungan interpersonal secara efektif (Ilafi & Ambarsari, 2024). 
Hambatan tersebut tidak hanya memengaruhi kemampuan anak dalam berinteraksi dengan lingkungan, 
tetapi juga berdampak pada proses belajar mereka secara keseluruhan. Keterbatasan dalam 
keterampilan komunikasi dan sosial pada anak autis juga turut berkontribusi terhadap munculnya 
berbagai kesulitan belajar, termasuk kemampuan yang berkaitan dengan kemandirian dan aktivitas 
kehidupan sehari-hari (Rafikayati et al., 2022). Dengan demikian, penting bagi pendidik dan orang tua 
untuk memahami karakteristik tersebut agar dapat memberikan dukungan pembelajaran yang sesuai 
dan terarah. 

Guru sebagai elemen penting dalam proses pendidikan, merupakan subjek yang sangat strategis 
keberadaannya dalam memengaruhi kualitas pendidikan mulai dari proses hingga hasil akhir pendidikan 
tersebut. Guru yang baik seharusnya mampu untuk fokus selama pembelajaran seksual berlangsung. 
Agar pembelajaran lebih bermakna, guru perlu melibatkan anak autis secara aktif dalam pembelajaran 
seksual (Zulia et al., 2023). Guru di Sekolah Luar Biasa (SLB) memiliki peran kunci dalam 
menyampaikan materi ini kepada murid autis. Tidak hanya memberikan informasi, guru juga harus 
mampu menjelaskan materi dengan cara yang dapat dipahami oleh murid dengan berbagai tingkat 
hambatan komunikasi dan kognisi. Murid autis umumnya membutuhkan pendekatan yang lebih visual 
dan konkret, sehingga metode pengajaran konvensional sering kali kurang efektif (Supriyadi et al., 
2023). Mengingat murid autis juga bisa menunjukkan beragam reaksi atau kesulitan memahami konsep 
yang sifatnya abstrak, seperti kesehatan reproduksi, guru memerlukan media dan alat bantu yang dapat 
memudahkan proses pemahaman ini.  

Karakter murid mengharuskan guru bisa menggunakan berbagai metode, model, dan strategi sudah 
digunakan dalam mengajar, tetapi pada kenyataannya masih banyak murid yang kurang mengerti 
dengan apa yang dijelaskan oleh guru (Adikusuma & Maharani, 2023). Oleh karenanya, guru harus 
memiliki metode, model, strategi, dan media yang lebih menarik anak-anak autis untuk mengembangkan 
pengetahuannya mengenai kesehatan reproduksi (Holmes et al., 2023; Pandia et al., 2024; Tarsidi et al., 
2024). Guru dapat membuat variasi pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan, misalnya melalui 
penggunaan media dan metode yang bervariasi, pemilihan tempat pembelajaran, serta pemberian 
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materi pembelajaran yang tidak terpaku pada satu jenis materi saja. Pendekatan lain untuk mendorong 
partisipasi aktif anak autis adalah dengan memberikan instruksi yang memaksa respons dari mereka. 
Variasi pembelajaran semacam ini penting untuk meningkatkan minat anak autis mengikuti 
pembelajaran dan meningkatkan keaktifan mereka (Nurmayani et al., 2025). Selain itu, integrasi 
teknologi juga diperlukan agar minat dan partisipasi anak autis semakin tinggi. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan variasi pembelajaran khusus untuk 
murid autis melalui media dan metode berbeda. Sebuah penelitian mencoba mengembangkan social 
stories berbasis Android untuk meningkatkan keterampilan interaksi sosial anak autis. Penelitian 
tersebut menggunakan model pengembangan ADDIE dan mendapat penilaian validator berupa 
persentase kelayakan baik untuk aspek materi dan media (Aisyah et al., 2025). Sementara itu untuk 
mengevaluasi efektivitas model pembelajaran berbasis multimedia untuk mengembangkan kemampuan 
bahasa anak autis, sebuah penelitian R&D menunjukkan bahwa model multimedia sangat efektif dalam 
meningkatkan kemampuan bahasa berdasarkan analisis uji-t antara pre-test dan post-test (Wulandari et 
al., 2025). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada efektivitas media digital 
terhadap murid, dan belum banyak yang mengkaji dampaknya terhadap pemahaman guru dalam 
konteks kesehatan reproduksi bagi anak autis. Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini 
mengembangkan modul digital interaktif yang dirancang sesuai kebutuhan pembelajaran di SLBN 
Mutiara Bahari Sukabumi dan menilai pengaruhnya terhadap peningkatan pemahaman guru dalam 
menyampaikan materi kesehatan reproduksi. Modul ini dirancang untuk membantu guru dalam 
menyampaikan materi kesehatan reproduksi secara lebih adaptif, visual, dan mudah dipahami. Dengan 
bantuan teknologi digital, materi dapat disajikan melalui animasi, gambar interaktif, serta instruksi 
langkah demi langkah yang memungkinkan murid autis lebih mudah memahami topik yang 
disampaikan. Selain itu, modul digital memungkinkan guru untuk memberikan simulasi dan penjelasan 
visual yang konkret, mengurangi kesalahpahaman atau kebingungan yang mungkin muncul pada murid 
autis. 

 

LITERATURE REVIEW 
Kesehatan Reproduksi Murid Autis 

Kesehatan reproduksi merupakan aspek penting yang perlu dipahami oleh setiap individu, termasuk 
murid dengan autis. Pemahaman yang memadai tentang kesehatan reproduksi membantu murid 
mengenali perubahan fisik yang terjadi pada tubuh mereka, memahami perilaku yang pantas dan tidak 
pantas, serta mengelola perubahan tersebut secara sehat, terutama saat memasuki masa pubertas 
(Alomair et al., 2022; Raj, 2025; Walker et al., 2021). Namun, penyampaian materi kesehatan reproduksi 
pada anak autis kerap menjadi tantangan karena materi ini cenderung abstrak dan membutuhkan 
penjelasan yang jelas serta visual. 

Pendidikan kesehatan reproduksi bagi anak berkebutuhan khusus sering mengalami hambatan, 
terutama karena materi yang bersifat konsep dan sulit dijelaskan secara konkret (Maulidiyah, 2020). 
keterbatasan sosial dan komunikasi pada anak autis membuat mereka membutuhkan media 
pembelajaran yang lebih visual dan terstruktur agar dapat memahami informasi dengan lebih baik. 
Pembelajaran berbasis digital yang memanfaatkan visualisasi dan interaksi telah terbukti membantu 
memperjelas konsep abstrak (Ashary & Komara, 2023; Hadiapurwa et al., 2023). Media visual dan 
interaktif dapat meningkatkan pemahaman anak autis secara signifikan, terutama dalam materi yang 
membutuhkan penjelasan bertahap (Husein et al., 2025). Mereka menemukan bahwa modul digital 
dalam bentuk animasi, gambar interaktif, atau ilustrasi konkret lebih efektif dibandingkan metode 
konvensional seperti ceramah atau buku teks. 
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Menurut Martiningsih dalam penelitiannya “E-Pub Sebagai Teknologi Pendukung Pembelajaran Bagi 
Penyandang Disabilitas Netra” menjelaskan bahwa penggunaan teknologi interaktif di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) memberikan manfaat besar dalam pembelajaran yang membutuhkan visualisasi kuat, salah 
satunya materi kesehatan reproduksi. Guru merasa terbantu karena media digital memudahkan mereka 
menyampaikan topik-topik sensitif secara lebih jelas, sistematis, dan mudah dipahami oleh murid autis. 
Penggunaan video pembelajaran juga dapat meningkatkan efektivitas penyampaian informasi bagi anak 
autis, sesuai pernyataan Tamimi dalam penelitiannya “Pengaruh Media Audio Visual Terhadap 
Penguasaan Kosakata Peserta Didik Autis Kelas I di SLB Negeri Karanganyar Tahun Ajaran 2023/2024”. 
Hal ini dikarenakan video bersifat audio-visual dan menampilkan gerakan, media ini dapat memenuhi 
karakteristik belajar anak autis yang cenderung kuat dalam pemrosesan visual. Video pembelajaran juga 
memungkinkan anak belajar mandiri dengan kecepatan masing-masing.  

 

Modul Digital Interaktif 

Modul digital interaktif merupakan media pembelajaran berbasis teknologi yang menyajikan materi 
dalam bentuk visual, audio, dan elemen interaktif. Modul ini memungkinkan pengguna untuk 
mengeksplorasi materi secara mandiri melalui navigasi, gambar bergerak, simulasi, atau animasi 
sehingga informasi lebih mudah dipahami (Wijaya et al., 2025). Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa modul digital interaktif tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman murid, tetapi juga 
meningkatkan kompetensi guru (Mutia et al., 2025). Kehadiran modul digital menjadikan guru lebih 
percaya diri dalam menyampaikan materi yang bersifat abstrak atau sensitif, seperti kesehatan 
reproduksi (Rosyiddin et al., 2023). Modul tersebut memberikan visualisasi konkret yang sulit dicapai 
melalui metode konvensional dan membantu guru mengurangi kekhawatiran dalam menjelaskan topik 
yang kompleks. 

Pembelajaran berbasis modul interaktif mampu meningkatkan keterlibatan murid, terutama murid autis 
yang cenderung lebih responsif terhadap materi visual yang terstruktur (Izzah et al., 2024). Namun 
demikian, penelitian ini juga menekankan bahwa keberhasilan implementasi modul digital sangat 
bergantung pada ketersediaan infrastruktur yang memadai dan pelatihan teknologi bagi guru di SLB. 
Penelitian lain yang mengukur efektivitas media digital pada pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
juga mendukung penggunaan modul interaktif. Selain meningkatkan pemahaman, modul digital 
memberikan kesempatan belajar yang lebih fleksibel karena dapat digunakan secara mandiri maupun 
melalui pendampingan (Alfiyansyah, 2025). Secara keseluruhan, berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa murid autis membutuhkan media pembelajaran yang bersifat visual, konkret, dan interaktif untuk 
memahami materi yang kompleks, termasuk kesehatan reproduksi. Media digital seperti video, animasi, 
dan modul interaktif terbukti mampu meningkatkan pemahaman, keterlibatan, serta respons belajar 
mereka. Selain mendukung murid, sejumlah studi juga menegaskan bahwa modul digital interaktif dapat 
memperkuat kompetensi guru karena media ini membantu menjelaskan konsep abstrak dengan lebih 
jelas dan sistematis.  

 

METHODS 
Penelitian menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pre-test dan post-test tanpa 
kelompok kontrol. Quasi-experimental adalah desain penelitian yang digunakan untuk menguji pengaruh 
suatu intervensi, tetapi tanpa melakukan pengelompokan sampel secara acak (random assignment). 
Dengan kata lain, peneliti tetap memberikan perlakuan tertentu, namun tidak memiliki kontrol penuh 
terhadap penempatan peserta penelitian ke dalam kelompok eksperimen atau kontrol.  
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Subjek penelitian ini adalah 18 guru di SLBN Mutiara Bahari Sukabumi. Pendampingan dilaksanakan 
melalui beberapa sesi, di mana modul digital interaktif digunakan sebagai media utama dalam 
penyampaian materi kesehatan reproduksi. Pengumpulan data dilakukan melalui tes sebelum (pre-test) 
dan sesudah (post-test) intervensi. Desain pre-test dan post-test tanpa kelompok kontrol merupakan 
salah satu bentuk quasi-experimental yang umum digunakan untuk melihat perubahan pemahaman 
setelah diberi perlakuan. Pada tahap awal, dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman 
dasar guru, kemudian diberikan serangkaian sesi pendampingan yang memanfaatkan modul digital 
interaktif sebagai sarana pembelajaran utama. Setelah intervensi selesai, dilakukan post-test untuk 
mengevaluasi perubahan pemahaman guru, dan data hasil kedua tes tersebut dianalisis secara statistik 
guna menentukan efektivitas modul digital interaktif.  

 

RESULTS AND DISCUSSION 
Keberhasilan Modul Digital dalam Memfasilitasi Pembelajaran Visual dan Interaktif 

Tabel 1. Skor Test Pemahaman Guru mengenai Kesehatan Reproduksi Murid Autis 
 

Aspek Pemahaman Rata-rata 
Pre-test 

Rata-rata 
Post-test 

Keterangan 

Pengetahuan organ reproduksi 58% 85% Meningkat signifikan 

Kebersihan diri dan perawatan tubuh 62% 88% Guru lebih memahami langkah praktis 

Privasi & batasan tubuh 48% 82% Peningkatan paling tajam 

Pubertas pada anak autis 45% 80% Awalnya sangat rendah 

Strategi pembelajaran ramah autis 50% 87% Guru lebih terampil memilih metode 

Rata-Rata Keseluruhan 52,6% 84,4% Naik 31,8 poin 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Pada tahap awal penelitian, pre-test diberikan kepada 18 guru SLBN Mutiara Bahari Sukabumi untuk 
mengukur pemahaman dasar mereka mengenai pendidikan kesehatan reproduksi bagi murid autis. 
Hasil pre-test pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar guru berada pada kategori 
pemahaman dasar hingga menengah. Guru mampu menyebutkan konsep-konsep umum seperti nama 
organ reproduksi dan prinsip kebersihan diri, tetapi belum memahami aspek penting lain seperti 
pendidikan batasan tubuh (body boundaries), konsep privasi, perbedaan perubahan pubertas pada anak 
autis, serta strategi penyampaian materi yang sesuai karakteristik sensorik dan komunikasi anak autis. 
Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Ramadani (2020) yang berjudul “Implementasi Penggunaan 
Media Interaktif Dalam Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Kesehatan Reproduksi 
Remaja Di SMKN 1 Padang Panjang” yang menyatakan bahwa rendahnya pemahaman guru mengenai 
kesehatan reproduksi sering disebabkan keterbatasan pelatihan dan minimnya media pembelajaran 
yang sistematis.  

Kesehatan reproduksi di Indonesia tidak dijadikan mata pelajaran secara khusus. Biasanya, pendidikan 
kesehatan reproduksi hanya tergabung dalam kurikulum yang ada di sekolah, seperti intrakurikulum, 
ekstrakurikulum dan bimbingan konseling. Materi terkait kesehatan reproduksi juga biasanya remaja 
disisipkan pada mata pelajaran biologi, kesehatan jasmani dan pendidikan agama (Oktaria & Martha, 
2023). Namun hingga sampai saat ini, belum ada kebijakan langsung dari pemerintah terkait kurikulum 
kesehatan reproduksi sebagai mata pelajaran yang wajib diberikan kepada murid. Akibatnya, masing-
masing sekolah hanya dapat melaksanakan pendidikan kesehatan reproduksi sesuai dengan 
kemampuan dan fasilitas yang dimiliki. 
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Setelah mengikuti rangkaian pendampingan menggunakan modul digital interaktif, pemahaman guru 
meningkat secara signifikan sebagaimana terlihat pada post-test di Tabel 1. Guru mampu menjelaskan 
lebih detail konsep kesehatan reproduksi, menyebutkan tahapan perkembangan fisik dan psikososial 
terkait pubertas, memahami prinsip perlindungan diri, serta mampu menentukan metode penyampaian 
materi yang ramah autis seperti penggunaan visual konkret, instruksi sederhana, dan pendekatan 
individual. Modul digital interaktif membantu guru memahami materi secara lebih mendalam melalui fitur 
visual, simulasi interaktif, dan penjelasan audio yang memperjelas konten yang sebelumnya abstrak.  

Temuan ini mendukung teori multimedia Mayer dalam bukunya “Multimedia Learning” yang menyatakan 
bahwa kombinasi gambar, teks, dan elemen interaktif meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. 
Dengan kata lain, kombinasi elemen interaktif dan visual dalam materi pembelajaran sangat membantu 
dalam memahami konsep-konsep yang kompleks (Handoyo et al., 2025). Temuan ini juga sejalan 
dengan Kusum et al. dalam bukunya “Dimensi Media Pembelajaran” yang menyatakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran digital terbukti meningkatkan kompetensi guru melalui penyajian 
informasi yang lebih konkret, terstruktur, dan mudah dipahami. Media pembelajaran digital juga 
mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun materi ajar (Ahunaya et al., 2025). 
Dengan demikian, perbandingan skor pre-test dan post-test pada 18 guru menunjukkan adanya 
pengaruh nyata dari penggunaan modul digital interaktif terhadap peningkatan pemahaman mereka 
mengenai kesehatan reproduksi murid autis. 

 

Peran Pendampingan dan Pelatihan Terarah dalam Memaksimalkan Pemanfaatan Modul 

Selain kualitas modul digital itu sendiri, pelatihan dan pendampingan terarah berperan besar 
meningkatkan kompetensi guru. Selama sesi pendampingan, para guru tidak hanya mempelajari isi 
modul, tetapi juga menerapkan penggunaannya secara langsung melalui simulasi pembelajaran. 
Pendekatan aktif ini membantu guru menyesuaikan metode mengajar sesuai tingkat pemahaman murid 
autis, termasuk pengaturan tempo, pemilihan visual pendukung, dan penggunaan instruksi sederhana. 
Memanfaatkan modul digital sendiri sudah terbukti dapat memberi banyak manfaat pada guru seperti 
penyajian materi dapat menjadi lebih interaktif dan menarik, sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik 
murid saat ini (Khaira et al., 2023; Mangasak et al., 2025; Taufik et al., 2024). Pemanfaatan modul digital 
yang baik oleh guru akan membuat pembelajaran lebih kreatif, menarik minat dan motivasi murid dalam 
memahami pembelajaran serta dapat membuat mereka lebih aktif (Arienie & Azmah, 2024; Zulkarnaen 
et al., 2023). Dengan demikian, peningkatan skor post-test tidak hanya berasal dari modul digital, tetapi 
juga dari pengalaman praktik yang diperoleh selama sesi pendampingan. 

Selama pelaksanaan pun, guru turut terlibat dalam menyesuaikan isi modul berdasarkan kebutuhan 
spesifik murid autis di kelas masing-masing. Keterlibatan ini menghasilkan modul yang lebih kontekstual 
dan aplikatif karena mencerminkan situasi nyata di lapangan. Rasa kepemilikan terhadap modul 
membuat motivasi guru meningkat sehingga mereka lebih percaya diri menggunakannya dalam 
pembelajaran. Hal tersebut sangat mempunyai pengaruh sehingga murid akan merasa lebih terhubung 
dengan pembelajaran (Pilenia et al., 2025). Faktor ini juga memperkuat efektivitas modul karena guru 
menggunakan materi yang mereka rasa sesuai, relevan, terarah dan menyenangkan (Dafit et al., 2024). 

 

 

 

Tantangan dalam Implementasi Modul Digital dan Rekomendasi ke Depan 
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Meskipun modul terbukti efektif, beberapa tantangan muncul dalam implementasinya. Guru 
menyebutkan keterbatasan sarana teknologi, seperti kurangnya perangkat digital di beberapa SLB, serta 
variabilitas kemampuan literasi teknologi antar guru. Beberapa guru membutuhkan waktu adaptasi lebih 
lama untuk memahami penggunaan modul. Pelatihan literasi teknologi tambahan, peningkatan fasilitas 
digital, serta pengembangan panduan penggunaan modul yang lebih sederhana direkomendasikan 
untuk diterapkan di seluruh SLB di Kabupaten Sukabumi. Program pengembangan profesional harus 
mencakup pelatihan rutin mengenai penggunaan teknologi terkini (Egok, 2024). Modul ini berpotensi 
diintegrasikan dalam kurikulum SLB, disertai pendampingan berkelanjutan untuk memastikan 
pemanfaatan optimal. Modul juga dapat dikembangkan lebih lanjut untuk materi-materi lain dalam 
pendidikan khusus. 

 

Discussion 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan modul digital interaktif dapat meningkatkan 
pemahaman guru mengenai kesehatan reproduksi untuk murid autis, yang sebelumnya terbatas pada 
konsep dasar dan abstrak. Temuan ini sejalan dengan teori multimedia Mayer, yang menyatakan bahwa 
kombinasi elemen visual dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi (Pareng 
& Mayer, 2021). Modul digital yang menggabungkan animasi, gambar interaktif, dan instruksi audio 
membantu menyampaikan informasi yang sulit dipahami secara verbal, terutama bagi murid autis yang 
memiliki keterbatasan dalam pemahaman konsep abstrak. Ini juga ditegaskan oleh penelitian terdahulu 
yang menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam pendidikan kesehatan reproduksi dapat 
memperjelas konsep-konsep yang sulit dipahami oleh anak autis (Husein et al., 2025; Holmes et al., 
2023). Penggunaan modul digital mempermudah guru dalam menyampaikan materi, yang sebelumnya 
sangat bergantung pada metode konvensional yang kurang efektif bagi murid dengan kebutuhan 
khusus. 

Temuan penelitian ini juga memberikan perspektif baru terkait keterlibatan aktif guru dalam penggunaan 
modul digital. Selama sesi pendampingan, para guru tidak hanya diberikan teori, tetapi juga pelatihan 
langsung mengenai bagaimana mengimplementasikan materi dalam pembelajaran sehari-hari. Hal ini 
konsisten dengan temuan dalam penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya pelatihan aktif untuk 
memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pendidikan (Wekerle et al., 2022; Zulkarnaen et al., 
2023). Guru yang merasa memiliki modul dan dapat menyesuaikan isi modul dengan kebutuhan murid 
di kelas mereka, cenderung lebih percaya diri dan termotivasi untuk menggunakannya. Keterlibatan ini 
menjadikan pembelajaran lebih personal dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan, yang pada 
gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Meskipun modul digital ini efektif, penelitian ini juga menemukan tantangan dalam implementasinya. 
Keterbatasan sarana teknologi di beberapa sekolah luar biasa (SLB) dan variasi kemampuan literasi 
teknologi di antara guru menjadi kendala utama. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa kurangnya pelatihan teknologi untuk guru dapat menghambat efektivitas 
penggunaan teknologi dalam pendidikan (Taufik et al., 2024). Oleh karena itu, disarankan agar program 
pelatihan berkelanjutan dan peningkatan fasilitas digital menjadi bagian dari kebijakan pendidikan untuk 
mendukung pemanfaatan teknologi yang lebih optimal di SLB. 

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan modul pembelajaran di 
SLB. Modul digital interaktif bukan hanya meningkatkan pemahaman guru, tetapi juga membuat proses 
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi murid autis. Ini juga memperkuat teori yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 
murid (Mangasak et al., 2025). Keberhasilan modul ini menandakan pentingnya pengembangan materi 
yang lebih fleksibel, yang bisa diadaptasi sesuai dengan kebutuhan murid yang beragam, terutama 
dalam konteks pendidikan inklusif. 
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar lebih banyak dilakukan penelitian mengenai pengaruh 
penggunaan modul digital terhadap pemahaman dan keterampilan guru dalam mengajar materi-materi 
sensitif lainnya, seperti kesehatan mental atau pengelolaan emosi, yang juga penting bagi murid autis. 
Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi apakah ada hubungan antara pemahaman guru yang lebih 
baik dengan peningkatan keterlibatan dan hasil belajar murid autis.  

 

CONCLUSION 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan modul digital interaktif secara signifikan meningkatkan 
pemahaman guru mengenai pendidikan kesehatan reproduksi bagi murid autis. Modul yang 
menggabungkan elemen visual, interaktif, dan audio terbukti efektif dalam memudahkan pemahaman 
materi yang sebelumnya sulit dijelaskan secara konvensional. Temuan ini mendukung teori multimedia 
Mayer yang menekankan pentingnya kombinasi elemen-elemen visual dan interaktif dalam 
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya 
pengembangan dan penerapan modul digital dalam pendidikan untuk murid berkebutuhan khusus, 
terutama di Sekolah Luar Biasa (SLB). Penelitian ini juga menunjukkan kebutuhan untuk meningkatkan 
infrastruktur teknologi dan pelatihan berkelanjutan bagi guru agar modul digital dapat diterapkan secara 
efektif. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengkaji pengaruh jangka panjang penggunaan modul 
digital terhadap hasil belajar murid dan memperluas cakupan pada materi pembelajaran sensitif lainnya. 

 

AUTHOR'S NOTE 
Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Seluruh data dan isi 
artikel ini bebas dari plagiarisme. Penulis mengucapkan terima kasih kepada guru-guru SLBN Mutiara 
Bahari Sukabumi atas partisipasi dan dukungannya selama pelaksanaan penelitian ini. 
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